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PENGANTAR

»

BISMILLAHIRROHMANIRROHIEM
Berkat rahmat Alleh Bwt. telah dapat diselesaikan .

Penelitian tentang: Kampung Kauman; Sebuah Tipologi Kampung

Santri Di Pérkotéhn“Jawa-(Studi Perbandingan Sejarah Per -
kembangan Kampung Kanman ‘Kudus dan Yogyakarta) o

Pen&lltlan tentang Kampung Kauman ini dimeksudkan
untuk mengungkapkan, pertama proses terbentuknya' keduea tl-
pologi dan kehldupan masyarakatnya, ketlga perbandlngan en-
tara Kempung Kauman Kudus dan- Yogyakarta. Dengan mengung ~
kapkan hal—h;i tersebut dlharapkan dapat mempergelas adanys
tipologi Kampung Santri di perkotaan Jawa.

Penulis telah berusaha untuk mencari sumber—sumbér
sejarah yang dapat mengungkap permasalahan dalam penelitiaﬁ
ini, Namun ternyasta penulis belum merasa puas terhadap
sumber~-sumber yang’telah terkumpulkan, sebeb masih dirasa
banyak sumber yeng belum berhasil diketemukan. Oleh karena
itu hasil penelitian ini barulah merupakan studi perbandi-
ngan awal dari Kampung Kauman Kudus dan Yogyskarta, yeng
masih perlu penyempurnasn. |

Penulis mengucapkan terima kasih pada Bapak Prof.
Dr;VIde Bagus Agre Kepals Lembara Penelitian Universitas Ga~
djah Made, beserta"stafnya, vang membantu memberiken kesem-

petan dan bantuan tiays untuk penelitian ini. Ucapan terima
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INTT SARI

Pada penelitiean tentang Kampung Kaumen; SeRuash Tipo-
- logi Kempung Sentri Di Perkotaan Jawa (Studi Perbandingan

Seaarah Perkembangan Kampung Kauman Kudus dan Kauman Yogya—
karta), mengandung permasalahan yang akan diungkapkan, ygitu:
ggggggg, apskah benar proses terjadinya Kampung Kguman sela—
lu ditandei dengen munculnyas Masjid Jami' (Mesjid Agung) di
kota~kota Jawa. Kedua, bila Keunen dikatakan kempung Sentri,
| bagaimanakah ciri Xhusus darr pols kehidupan masyarakatnja.
Ketigsa, bagaimanakah perbandingan proses perkembangan seja-'
rah dari Keuman Kudus dan Kauman Yogyakarta.

Permasalahan di ates dapat dipecahkan dengan memakei
bantuan teori ilmu-ilmu pengetshuan antara lain: pendekatan
Antropologi; pendekatan Sosiologi; dan pendekatan Religions.
Dengan menggunekan pendekatan-pendekatan tersgbut, maks fe-
nomena historis dapat diungkapkan mendeketi realitanya.
Yaitu dapat menemukan teori terbentuknya Kampung Keuman; Ka-
uman sebagai Kempung Santri dengan ikatan agama Islam dan
pertalian darah; dan diketemukan persaméaﬁ'serta perbedaan
antara Kauman Kudus dan Yogyakarta. | | |

Penelitisn ini diadakan dengan 1angkah-1angkah seba-
gai berikut: Pertana, .penelitian Pustaka dan arsip serte
prasasti tentang Kauman Kudus dan Yogyakarta. Kedua, menga--

dakan observasi 1apangdn dan wewancara dengan tokoh-tokoh




masyarakat, Ketiga, mengadakan kritik sumber dan pengolahan
sumber dan yang keempat penulisan laporan penelitian. |
Sesudah laporan penelitian selesai; diadakan seminar kecil
yang membahas tentang hasil penelitian ini. J -
Adapun kesimpulan haSil penelitian yang didapat a-
dalah: Pertama, adanya bukti kesamaan pola sejarah terben-
tuknya Kampung Kauman: Kedua, adanya kesamaan ciri khusus
keagamaan Islam yang mewarnai kehidupan masyaraket Kauman,
yang‘kemudian mérupakan tipologi Kampung Sentri. Ketiga,
diketemukan perbedean antara Kampung Kauman Yogyakarta dan
Kauman Kudus, perbedaan itu antara lain: wakiu terbentuknya
kedua kampung Kauman itu; perkembangan perekonomianj upaca-

ra-upacars adat dan organisasi kemasyarakatan.




BAB T
PENDAHULUAN

Kauman, demikianlah nama sebuah kampung yang selalu
ade di dalam pertumbuhan kota-kota di Jawa. Setting kota-
kota di Jawa mempunyai bentuk yang hampir sama;/seperti ben~
tuk AlonuAlon‘dengan dikelilingi antara lain Kraton/ perkan-_
toran dan Masjid Jami’/ Agung. Sedang biasanya letak kampung
Kauman berada di sekitar Masjid Jami!/ Agung. Pertumbuhan
setting interior kota pada umumnya dan kampung Kauman pada
khususnya mempunyai aspek Historis yahg penting.

Menurut sejérahnya pembentukan kampﬁng Kauman meru-
- pekan tipologi sentral yang digariskan oleh kerajaan--kerajaan
Iélam Jawa, sejak Demek sampai Mataram. Kota-kota Kabupaten
maupun Kecemetan akan meniru tipologi sentral yang dikem-

bangkan oleh Kerajasan Islam Jawa tersebut, sehingga tumbuh-

nye Kampung Kauman mempunyai tipologi yang sama, dengan ciri-

ciri khas: Sebagai kampung Santri di tengah Kota; mempunyai
ikatan dareh yang kuat diantara penduduknya; mempunyai mata
pencahérian yang homogen; mempunyai ikatan keagamaan yang
kuat dan biasanya eklusifﬁdan mempunyai perbedsan yang menon-
‘jol dengan kampung lainnya. DPenelitian ini akan-membicarakan
perbaﬁdingan pertumbuhan historis dua kampung Kauman, yaitu
Yogyekarta dan Ludus. Dari kedua kampung Kauman itu akan da-
pet gambaran sejarah yeng jelas perbedaan perkembangan Islam

di pesisir Utaras dan di pedalsmar Jawa, di samping itu dapat
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dilihat pula aspek sosial - Kebudsyaan - Ekoﬁomi dan politik
yeng tumbuh den berkembeng di kedua kampung Kauman.

Dengan melihat aktivitas Sosisl - Ikonomi - Kebﬁda—
vyaan dsn Politik dari masyarsket Kauman itu, dapat ditelusu-
ri sampai seberapa jauh peranan agama di dalamnya. Dengan
mengetahui background Historis Kampung Ksuman, dapat memban-

tu delam menentukan kebijaksanaan pembangunan.




BAB II
PENELAAHAN TINJAUAN PUSTAKA

1. Sartono Kartodirdjo. (ed.); Masyarakatrkﬁno_& Kelompok~-
kelompok Sosisl; Bhratare Karys Aksara, 1977.
Dalam buku ini dibicarskan segala aspek yang mendu-
kung pertumbuhan kota-kota. Seperti Aspek Ekonomi,$
kehidupan sosiél, Politik dan Kebudayasan. Digambar—
kan'pula bahwa pertumbuhankkota juéa'difentukanvoleh

berdirinya sebush Istane atau tempat-tempat periba-

detan ( Kuil ~ Cereja - Masjid ). Hubungen antara

kepustakaan ini dengan maselah yang diajukan, adalah

1

E ] peranan lMasjid Agung di. sebush Kots yang meninbulkan
“«1 .

j berdisri dan berkembangnys Kanpung Keuman di kKota-kota

Java.

i e A e

,]982.

Buku ini merupakan kumpular csai yang cukup memadai

terhedap kerumitan pertumbulan perkotaan di Indonesia.

Berbarei pendekatan telah diterapkan pade pencleahen
tentang pertumbuhan kota-kota di Indoﬁesia,rseperti
perdekatan etnis, pendekatan konsep-konsep kebudayean,
ekonoizi dan sosiologi. Buku ini sangat bergnns~untuk'
membontu delam penranslissan tenteng kehidupan sosial--

strulkitur sosisl ~ etnis - ekononi dan kebudsyaen pada

i kempung, heunen, sebagei kampung perkotasn.

. AAA;JL




3. Cestles, Lamce;fTingkah Laku.Agama, Politik dan Fkonomi
di Jawa; Industri Rokok Kudus, Jakarta; Sinar Ha-
repen, 1982. - -

Buku ini mehbicarakén fentang kota Kudus dan kehi-
dupan penduduknya. Di samping itu jugas dibicaraken
tentang perkembengan Islam di Kudus,_dan’doronganm
agara dslam tingkah laku dalam bidang Indusgfiali-
rsasi - foiitik dan kehidupan sosial di Kudus.
Dehgan demikien buku ini Sangét nenbantu memberikan
gemberan kehidupen Keegamaen - Politik - Ekonomi
dan Kebudsysen maesysrskat Kudus. Dan secara lang-
sung dapat mémbantu'dalam pénganalisaan penﬁlisan/

penclitian yang diajukan.
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TBAB TII
METODOLOGI |

Penelitién.ini menggunekan metode sejarah kritis,1

yaitu dengan jalan pengumpulan data seaarah, kemudlan selek-
si terhadap sumber sejarah, dalam rangka untuk memperoleh |
autentisitas dan k;edlbllltas data yang dipergunskan. »_,,,-

Pengumpulan data di dalam penelltlan ini dlperoleh
dari sumber tertulls dan sumber oral (llsan) Sumber ter-
tulis berasal dari buku-buku; dokumen-dokumen- majalah-
7rmaJa1ah; koran dan prasasti. Sumber llgan dlperoleh dari
wawancara, yaitu mendapatkan kisah historis dari'reSponden'
sudah terseleksi menurut ketentuan sejarah krifis.e"

Bentuk penulisan laporan ini adalah merunalkan uraian
sejarah yang sudash terlebih dshulu mengslami analisa yang
~'didukung oleh ilmu bantu seperti sosiologi; anthropoligi;
psikologi; ekonomi dan ilmu agama. Oleh karena itu merupakan
penulisan sejarah dengan pendekatan multidemensional3 dan
bersifat kwalitatip. |

Tujuan Penelitian A - } _

| Pertama, mengungkap latar belakang tumbuhnya kampung

Kauman di perkotaan Jawa. Kedua. mengungkap kehidupan masya-
" rakat Kaumen yang ﬁempunyai ciri Khusus yeng unik, baik di

dalam segi etnis; kehidupan masysrekatnye; dan kebudayasnnya.
Ketiga mengadaken studi perbandingan anters dua kampung Ka- ‘7'




uman di Jawa Tengah, pertama kampung Kaumasn Kudus yang ter-
letak dalem lingkungan pantai Utara Jawa; dan yang kedua
kampung Kauman Yogyakarté yang terletak di pedalaman Jawa
dan masih dibawah tata~lingkungan Kraton Yogyaskarta. Dari
studi perbandingan itu diharapkan akah ditemuken beberapa
varisble yeng sama, sehingga dapétrmenﬁnjukkén'sebuah tipo-
1ogirkampung Centri di perkotgan‘Jawa. Di samping itu diha-
rapkan akan ditemukan pula variable yang mgguhjukkan perbe—
dean kedua kampung Kauman,‘sehingga dimungkinkan terdapatnya
ciri pesisiran dan pedalaman Jawa yang masih'bérpengaruh di
dalam kehidﬁpan kedua masyarakat kampung Kauman itu.
Denganrﬁengungkap sejarah pertﬁmbuhan Kampung-~kam-
 pung yang berada di perkotaan, maka akan'dapat melihat lebih
jelas‘dinamika sosialiﬁébudayaan, ekonomi dan politik, se-
hingga akan banyak membantu dalam menentuken kebijaksanaan
pembahgunan dalam sekup lokal. Penulisan sejarah lokal, khu-
susnya Perkotsan dan Pedesasn masih sedikit~jumlahnya. Dari
juﬁlah yang sedikit itu belum dipergunakan yang efektip un-
tuk pembengunan. Oleh karéna ituleh disarankan lebih banyak

penulisan sejarah Pedesaan/Perkotasn, agar dapat membantu

lajunya pembangunan di Indonesia.




BAB IV

HASTL, DAN PEMBAHASAN

A. KAMPUNG KAUMAN YOGYAKARTA

Uraisn tentang kampung Kauman ini diperinci menjadi
tiga bagian : bagian pertama tentang sejarah lahirnya kam-
pung Kauman, bagian kedua. tentang masyarakat Kauman Yogya-

karta, dan bagian ketiga tentang kehidupan masyarakat Kauman.

1. SEJARAH LAHIRNYA KAMPUKG KAUMAN

Lahirnya kempung Kaumen tidak dapat dipisahkan de-
ngan rangkailan berdirinya Kérajaan Yogyakarta, sebab Kauman
adalah satu bagian dari burokrasi lkerajaan.

Oleh karena itu untuk mengetahui sejarah Kauman, terlebih
dahulu perlu diketahui latar belakangnya, yaltu berdirinya

Kerajaan Yoryakarta besortu buroLraclnva.

Berdirinya Kerajaan Yogyakarta

Pada tenggel 15 Februari 1755 perjanjian Giyanti di--
tandatangani. oleh Sunan Paku Buwzna I1I serta Nicolaas Har--
tingh di satu pihak dan Pangeran Manglku Bumi di pih&k lgin.
Perjanjien tersebut mengalkhiri perang saudara antara Pange-
ran Mmgku‘ Bﬁmi dengan Sunen Paku Suwana I11.
| FMenurut perjanjian Giyanti, Wilayah Kérajqan Mataram
dibegi menjadi dua, dan Mangku Bumi menjadi rajs kerajaan
Yogyakarta beraelar-Sultan Hamengku Buwana 1 Senopati Ing
Ngaloga lipebdurrahmen Sayidin Panatageme Kalifatullah ing

Nrayogyakerta. Lerajesan Yogyakarte mempunyai luas wilayah




87.050 cacah, danymEIiputi daerah-dserah Mataram{Asli, Kedu,

Bagelen, Banjornegara, Sebagian dari Pajang, Sebagian dari

Pacitan, Madiun, Grobogan dan Majakaerta.

Pembangunan Kraton Yogvakarta

Sebelum mempuhyai Kraton Mangkubumi (Sultan Hamengku
Buwena I) menempati Istana Ambarketawang. Kraton Yogyakarta
dibengun di atas tanah yong landai, diapit dua buah sungai,
dan bertempat di hutan Beringen. Pilihan itu tepat bila di--
tinjau dar{”segi géografis; sebab dserah tersebut bebaé da-
ri banjir- dan pengaturan saluran pembané;nan airnya mudah; |

, Fembangunan Kraton Yogyskerta dimulai pada tanggai
3 Syura tahun Wawu 1681 atau tenggal 9 Oktober 1755. Pada
tanggal 13 Syura tehun Jimakir 1682 atau tenggal 7 Oktober
1756 secara resmi Kraton Yogyakarta ditempati oleh Sri Sul-
tan Hamengku Buwana I.

Di samping bangunan Kraton Yogyakarta, dibangun pu~
la benteng berparit disekitarnya, tempat tinggal Patih (Ke-
patihan), tempat tinggel Residen, Masjid Agung, dan tempat-
tempat lain sebagai pelengkap pusat kerajaan Yogyakarta.

Pembangunan Masjid Agung Yoryskarta
Masjid ‘gung dibangun sebagairpelengkap Kerajaan

Yogyakarta sebagai sebush kersjaan Islam.  Seperti halnya

kerajaan-kerajaan Islam di Jawe sebelumnya Demek, Jipang,
Pejang, dan latersm di setiap kraton ada masjid agung dan

alun-alun.
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Di samping alasan'sebagai'ﬁeléngkap'kraton itu, ba-
, gl Mengkubumi pembangunan Masjid Agung itu sesuai dengan ke~
blasaannya semasa gerilya dalam perang saudara melawan Be-
landa yasitu di sgtlap pos pasukannya 1armend1r1kan Masjid
atau Mushola.2 Masjid atau Mushola (;gggggr)m§ang didirikan
oleh Mangkubumi di pos-pos pertahasnannya itu berfung31 se=
bagai sarana ibadah, tempat menyolatkan-para korbsn peréng,
dan tempat pengadilan. ' R

Setelah Sultan{Hamengku Buwana I selesai membangun

Kraton Yogyakarta, kemudian ia melanjutkean mendirikan Masjid:“ -

Agung. Masjid Agung itu terletak di sebelah muka Kraton, se-

belah Barat'Alun»Alﬁn Utara. Data tentang berdirinya Masjid

Agung ini depat dilihat dalem prasasti "Gapurs Trus Wila-

yang Jelma", dan dalam tulisan Arsb tertulis hari Ahad 6 Ro-
biul 'akhir tshun Alip 1699,3 bertepatan dengén tanggal 29
Mei 1775,4‘_A:sitek'dan yang lenangani pembangunan Masjid
Agung ialah Kanjeng Wiryekusuma di bawah peﬁgawasaﬁ Penghulu
Kraton Kyai #aqih Ibrahim Dlpdnlnff:rat.5 Masald Agung Kauman
Yogyakarta dilengkapi dengan lokal tambahsn untuk keperluan-
keperluan khusus. Serambi manald.dlbangun pada tahun 1775,
ditulis prasasti: tertanﬂa hari Kamis tang'hl 20 Syawal ta-

hun Jimawsl tahun 170ﬂ. Adapun namg scrambi masjid itu ialah

"Al-Mghkemah - Al Kebiroh" yang mempunyei arti Fahkamah Agung,

den berfungsi untuk tempet pengadilan, pertemuan para Ulama,

pengajxan, peringatan hari besar lslam den pelaksanaan ijab

cobul. Divuamplng 1tu serambi masald juga tempst untuk penye- »

‘,V.';._AL
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lesaian persengketaan rumah tangge, pembagian waris, dan

pengumpulan zakat.Mal.s Di halaman Masjid Agung, dihalamen

‘sebelah Selatan den Utara, didirikan dua tempat gemelan,
Yeng dinsmei Pagongan. Tempat tersebut dipergunskan untuk
menempatkan dan membunyikan gamelan Gekaten (Kyai Guntur
Medu di sebelah selatan dan Kjai‘Nagawilaga di sebelah u-
tara) dalam upacara peringatan Méulid Nabi Muhammad saw.

Di éebelah Utara dan Selatén.gapura Masjid didirikan ba-

ngunan gedung yang disebut Tepas Repragurltan Masald. Di

samping kiri agak kebelakang Mlhrab (Panglmaman) terdapat
tempat yang dipagsri dengan kayu dan disebut Mgksura, ya-
itu tempat dikhpsuskan untuk sholat Sultan Yogyakarta.
Masjid juge dipergunaken oleh Sultan untuk berhu-
buhgan dengan bawahannye dan masyaraket, serta untuk mem-
perhatikan loyaiitas penguasa~penguasa di bawah raja ter-

hadap Sultan.7

Kepengulusn Kerajsan Yogyakarta

Untuk urusan keagamaan di Kerajaan Yogyakarta, di-
‘bentuklah lembage Kepengulon yang merupakan bagian Pengulu.

juga berfungsi sebagai penasehat Dewan Daerah.8

sebagai Bupati Neyake. Pengulu dan oeluruh aparatnya dise-
but Abdi Dalem Pamethaken (Abdi Dalem Putihan). Kentor Ke-

penguluan kasultaran Yogvekarta discbut dengan nama Kawe-
danen Pengulon. Tugas dan wéwenang Kawedanan4Pengulon yang
dipimpin éleh Pengulu tersebut meliputi segale urusan admi-




nistrasi bidang Kbégamaan,.yaitu meliputi urusan sgama se

Cara'umum; pernikéhan;htalak; rujuk;;quru Kunci Makam; Abdi
Dalem Pamcthakan yang berada di dalam Kraton (Sﬁranata dan

Punakawan Kaji/Kéji Selosinen); Naib; Hultum nDalem (Peradin'jA
lan Agama) dan Kemasjidan.9 . _ o

Tugas dan wewenang Pengulu yang erat hubungannya -
' dengan seaarah Kauman Yogyakarta ialah bldang kemasaldan, o
khususnya organisasi Masjid Agung Yogyakarta yang secars. |
langsung dipimpin oleh Pengulu. Pejabat dalem organisasi —
Masjid Agﬁng ini terdiri dari orang-orang“gfhg ahli_agama?
Islem. Secars lebih jelas, struktur kémééjidan itu sebagei

di bewah ini:

1 Penghulu
1 )

l

KETIB" } mopm [.BARJANA’AH MERBOT

Keterangan' ZE - ] N

‘ Keterangan struktur pengurus Kemasjidan Masald Agung
Yogyakarta sebagal berikut: '

1, Ketlo, beraumlah semb1lan orang'yang“dlkepalal
langsung oleh Pengulu. Sedang nema-nsma Ketib lw iglah :
Ketib Anom, Ketib Tengah, Ketib Kulon, Ketib Wetan (Tibetan),
Ketid Tor (Tibelor), Ketid Senemi, Ketid Amin (Zibamin),
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Ketib Imem (Tibiman) dan Kebib Cendana. ,

2. Modin, berjumlsh lima orang yang dikepalai oleh
'seorang Lurah Modin. Sedang nama-nama khusus>untuk Modin
ini tidak diberikén.,Pembagian'tugas lModin menurﬁt lime
wakfu sholatfwajib.yang diadakan secara berjamaah di Masjid
Agung Yogyakarta.

3. Barjama'ah, berjumlsh emﬁat puluh oféng yang di-
kepalai oleh Lurah Barjema'ah, Abdi Dalem Barjama'al tidak
diberiksn nama khusus. Jumlah empat puluh orang itu merupa--
kan syarat syahnya jama"ah_Jumfat menurut fahagm ajéran agama
Islam yang dianut pada waktu itu. \ ‘ _

4, Merbot, berjumlah sepuluh orang yang dikepalai
oleh Iurah Merbot. Bagi Merbot tidaek diberikan nama-nama

khusus.

Jenjang kepengurusan lasjid Agung Yogyakarta ialah,
jenjang yang tertinggi Pengulu, kemudian Ketib, kemudian

Modin, kemudian Barjama'ah, yang terakhir ialah Merbot. Se-

- - deng tugas dan pangkat kepegawaiannya diterangken di bawah

ini.

Ketib Anom adalah wekil Penguiu yang berhak menjadi
Pengulu apavila Pengulu wafat. Kefib Anom dan Ketib Tengah
mempunyai golongan kepegawaian yang sama; yaitu Penewui Se~
puh, yeng berfungsi sebagai Imam dan Khotib di Masjid Agung.

Tore Ketib lainnya mempunyai tugas menjadi xhotib
setiap sholat jama‘'ah Juﬁ’at dan tugaes mengajar .agama dolem

pengejian. Para ketib tersebut mempunyai golongan kepega-
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waien yang sama.islah Penewu Anom.
Modin berasel dari kata mu'adzin, yang artinya ia-

leh juru adzan - panggilan untuk orang sholat. Jumlah mo--

din di Masjid Agung ada lima orang, dan dikepélai oléthu~
rah Modin. Golongan kepegawaian Lurah lModin ialah Jajar
sepuh, sedangkan para Modin termasuk golongan jajar anom.,
Bar@éﬁa'ah berasal dari kata.Jama’ah, yang artinya
ialah orang yang ditugaskan untuk mendirikan sholat jamaah,
dalam rangka memenuhi sysrat sholat Jum’at. Barjama'ah ini
Jjumlahnya ada 40 orang; Jjumlah tersebut merupakan Jumlah
baku, sebab menurut ajsran Islam yang dianut sholat Jum'at
jumlah jama'‘ahnys paling sedikit harus 40 oreng. Petugas
- yang mengepelai Barjams'ah ini ialah Lurah Barjama*ah,»yang
mempunyai golongan kepegawaian jajar sepuh, sedangkan Bar-
jama'sh lainnya mempunyai golongan kepegawalan jajar anom.
Merbot befasal dari kata marbut,‘yang artinya ialah
orang yang terikat di dalam masjid. Merbot bértugas sebagai
juru bersih masjid dan mengelola pisik masjid, seperti mi-
salnya menyediakan air, menyediakan tikér, dan tambal sulam.
Kepeala Merbot ialah Lurah Mcfbot, yang mempunyai goiongan
kepegawaian Jajar Sepuh, sedanéka: para merbot yang berjum-
lah 10 orani; mempunyail golongan kepegawaian Jjajar anom.
Gelein tugas, wewenang, scrta jsbatan tersebut Abdi
Dalem yarnf wmencurus organisasi kemasjidan, khususnya Masjid
Agung Yogyakerta, mendapet fasilites berupe tanah gaduhen.

Taneh gaduhar vang diberikan kepada Pengulu, para Ketib, pa-
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ra Modin, Barjama'ah, dan Merbot—terlefak di sekitar Mgsjidi'-'
Agung. Letak tanah gaduhan tersebut di sekitar masjid.

. Pengulu mendapat tempat nDalem Pengulon yang terle-
tak di sebelah Utara>Maéjid Agung (manggg masjid). nDalem
Pengulon itu dikelilingi Qleh benteng, dan bentuknya joglo
berpendopo. nDalem Pengulon berfungsi sebagai kantor Kawe- -
danen Pengulon den sebagai rumah jabatan. _

Para Ketidb mendépat tansh gaduhan disekitar Masjid.
Ketib Amin dan Ketib Kulon mendapatvfénah'gaduhan di bagian
barat Masjid. Ketib Tengah dan Ketib qum'meﬁdapat gaduhan
tanah di sebelah barat masjid, terletak diantara tanah Ke-~ -
tib Kulon dan Ketib Amin dengan masjid. Tanah untuk Ketib
lor terletak di sebelah Barat Laut masjid, dan Ketib Wetan.
di sebelah Utara Pengulon. Ketib Imam, Ketib Cendana, serta
Ketidb Senemi mendapat bagian tanah gaduhan di sebelah Barat
Daya Masjid Agung. ‘ _ w

- Gaduhen yeng diberiksn kepade modin adaelah tanah
" diantara gaduhan para Ketib, darn begitu jugae Barjama'sh men-
dapat bagian gaduhan tanah seperti para modin. Tanﬁé gaduh-
en untuk para PMerbot ialahftepat di sebelah Barat Masjid
Agung;‘atgu tepat di sebelah Makam.

Adgpun luas taneh gaduhan itu secara keseluruhan/av
dalahr592.000 mz, sedangkan perinciannya tidak terdapat sum-
ber yang menunjukkan. Statﬁs tanah gaduhan itu diubah menjédi
tanah hendsrbe (tenah hek milik), pada tahun 192€ oleh pihak

R e d

Kasultenan Yogyskerta. Meskipun demikisn tanah Pengulon. tidak
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terkena keputusan tersebut, tetap menjadi milik Kraton yeng
digaduhkan kepada Pengulu.© | o
Sebelum tehun 1926 pejabat Masjid Agung mendapat

tanah_sebagai imbalan jabatanﬁya. Tanah pelungguh itu ti- '

dak terletah di'sekitar masjid, tetapi di pedesaanfpedesaén.

Pada tahun 1926 terjadi perubahan, tanah’pelungguh tersebut

dlcabut dan digenti dengan gaji. Tlngketan gaji Masjld Agung

Yogyakarta sebagai berikut: untuk Penghulu £.150,~, Penewu

Sepuh f£.50,-, Penewu Anom f.30,~, Lurah/Jajar Sepuh f£.20,=,

Jajar Anom untuk barjama'sh dan Modin f. 4,~, sedangkean
Merbot f. 5 [ T |
Adapun tanah gaduhan yang dipergunakan sebagai tem—

pat tinggal yang terletak di sekitar Masjid Agung tidak d4i-

- cabut, bahkan menjadi tanah paringan ndalem yahg menjadi
hakjmilik para pejabat kemasjidan dan boleh diwariskan.

Tempat tinégal para pejabat kemasjidan Masjid Agﬁng
Yogyakarta di sekitar masjid terscbut mendapat nama dari |
Kraton sebagai_fanah Pakauman,»artinya tanah tempat tinggal
para keum. Nama Pakauman itulah yeng berkembang menjadi ne-
ma Ksuman. |

Sebutan Keuman sesusi dengen pekerjeen penduduknya .
| yang terdiri dari para ahli Agama Islam dan pafa santri,
yang dlserahl jabatan dan tugas mengelola Masjid Agung. 7

Dapat d151mpu1kan bahwa terjadinya Kempung Kauman

melelui suatu perkembangan: Pertama, berdirinya Masjid Agung

Yogyakarte yang dilengkapi dengan organisaSi kemasjidan,
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Yang di dalamnya terdapat pejabatépejabat dengan tugas-tugas

khusus mengelo;a masjid tersebut. Kedﬁa, pejabat-pejabat ore_,'

ganisasi kemasjiden itu diberi tanah tempat tinggal di seki-
tar Masjid Agung Yogyakarta. Ketiga, berkumpulnya pejabat
. 'organisasi kemasjidan di daerah sekitar Masjid Agung, men-
dirikan sekelompok masyarekat baru, yang berkembang jumlah

aggotanya, dan menjadi satu kampung dengan ciri-ciri khusus.

2, MASYARAKAT KAMPUNG KAUMAN

Masyaiakat Kauman

"Mesyarakat adalah golongan besar atau kecil, ter-
diri dari beberapa manusia Yang dengan atau karena sendirié‘
nya bertalian secara golongan dan saling pengaruh-mempenga-
ruhi satu same 1ain".41 )

Denikian héinya dengan pejabat-pejsbat organisasi kemasjid~
an di sekitar Masjid Agung, di samping hubungan jabatan,
kemudian mengadakan hubungan perorangan atau keluarga. Hu-
bungan itu membaws saling pengaruh dalam pergaulan hidup,
daﬁ disebut hidup bermasyarakat. Lingkungan,kéhidupan yang
bertempat di pakauman tersebut, menjadi masyaraket Kauman.

Oleh karena masyarakat Keuman terbentuk oleh ikatan
Keagamaan, pertelian derah, den jebatan kepegswaien sebagai
abdi dslem. Dari ketiga ikatan dalam masyarakéf Kauman ada
dus ikestan yang ménonjol, yaitu ikatan‘Agama Islam dan per-
talian darsh. | | |

Ikaton Ageme Islam. Ikatar Agama Islem yang ada di

-
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Keuman memberiksn ciri khusus inasyarékat Kauman sebag; ma-
syarakaF;Islam. Pengertian‘masyarakat Islem ialah "Masyara~
kat yang tercipta oleh syari'at Islsm dan di bawah_naﬁngan
syari'at tersebut menjadi lengkaplah pertumbuhan jama'ah

yang bercorak Islam". 12

Corak Islam nampak dalam kehidupan
masyarakat Kauman, seperti dalam perbaulan 3051al keidah
moral serta hukum. -
Hasyérakat Islam pada mulanya terbentuk dengan ber-
dirinya masjid.15 Melihat masjid mempunyé{ benyak fungsi
baei masyarakat sekitarnya, maka pengaruh masjid di delem
suatu'masyarakét penting artinya, terutama dalam membentuk
masyarskat Islam. Demikian halnya proses terbentuknya masya-
rakat Islam di Kaumen. Di sini mesjid mempunyai perenan pen-
ting, yeitu sebagai tempat ibadat, tempat peradilan, perte-
ﬁﬁan péra‘jamaah dan pembagian zakat Mal serta tempat kera-
maian pé:ingatan hari besar Iélam. Di samping itu sering
berfemunya masysrakaet dalam sholat. berjama'ah sehari lima
kali, lebih memperlancar keskraban hubungan sosial diantara
mereka. Adanya kontinuitas kcmun1kas1 melalui masjid, ada-
nya ikatan leagamasan dan pengabdlan, nendukung terbentuknya
masyarekat Kauman sebagai masyarakat Islam., Orang~-orang .
yang ditempatkan di sekitar Masjid Agung memang pemeluk
agama islam yang- ta'st, bahkan para pejabat kemasjidan itu
sebagian besar ;higiagama Islam. Hal ini membuat komunikasi

dan intereksi mereka lebih mudah, aan melancarkan terbentuk-

nye mesyaraket Islem Kauman.
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Ciri-ciri yang menonjol di mosyarakst Kauman seba-
gai masyarakat Islam disadari sendiri oleh anggotanya. Nor-
ma yang berjalan di setiap keluarga dan pergaulsn nasyara-
kat Keuman adaleh norme Islam. Tingkahlaku individu--individu
dan masyarakatnys secara keseluruhan dalam kehidﬁpan‘sehari-

hari mencerminkan corsk ke-—fl'.slamz;m.’]4

Lembaga—lembaga yang
berdiri dan berkembang di masysrakat Kauman adalah lembaga~
lembaga yang mempunyai corak Islam. Sejak adanya kampung
Kguman hingga tahun 1950-an, penduduk kempung tersebut se-
cara keseluruhan islah Islam atau kaum Muslimin yang ta'at
menjalankan syari‘at Islamnya. Banya menurut perkembangannya
ada beberape éenduduk Cina yang bertempat di pinggir Utara,
di tepi jalan Ngebean yang beragama lain, dan tidak pernah
berkecimpung di masyarakat Kauman.

Ciri husus masysrakat Kauman sebagei masyarakat
Islam masiﬁ dspat dilihat dan dibuktikan sampai - sekarang,
walaupun juéa ada perbedaan-perbedaan dalam kéhidupan seper-
 ti dslam mata pencaharian,'dan kemajuan pendidikan generasi
mudanya, dan sebajZian besar Suéah terlepas dari ikatan buro-
krasi kerajaan Yogyakarfa. Senuanya itu ridak merubah citra

o r - “' ) - ‘ -
kehidupan nasyarakot Keuman; ramzinya oraig berjama'ah di

Masjid Agung, penduduknya mayoritgs islam vang ta'at menja-
lﬁnkan syari‘at,rterdengarnya orans, membaca Al-Gur'an di se-
tiap fumah sehabis waktu subuh dan maghrib, kokohnya lembaga=
lembage masyarokat yang bercorak Islam, dan pada bulan Ra-
madlaen di siang hari tidak ada satupun penjual makanan baik

dari luer paupun deri dalam kampung.




Pertalian Darsh, Salah satu faktor yang membentuk‘

~ masyarakat Kauman adalah hubungan pertalian darsh di antarg

anggota-anggotea nasyarakatnya. Keterangan déii beberapa T
responden menunjukkanrbahwa‘pe;kawinan antar-keluarga para
Ketib, Modin, Merbot dan Barjama'ah serta keluarga Pengulu
telah terjadi. Keluarga-keluarga itu berkembang menjadi
-penduduk yang mendiami kambﬁng Kauman, hingga antar pendu-
duk satu dengan lainnyé atau keluarge satu dengan lainnya
mempunyai hubungan pertalian darah. Ada Semacam norma ﬁer— S
kewinan keluarga yang tidék tertulis bagi masyarakat Keuman
delam perkawiﬁan, dan yang melanggar norma ini mendapat pe-
nileian nemgatip dari masyarakat dan biasanya dikeluarkaﬁ )
dari lingkungan masyarakat Iéauman./‘5

Ditinjau dari pendekatan anthropologis masyarakat
Kauman adalsh masyarakat endogami kampung, yaitu maéyarakat
yeng penduduknya mengadakan perkawingg dengsn orang dari-
kampung sendiri dan tidask mencari jodoh deri luar kampung.
1:e1:x1pa‘l:ny¢aL.']6 Dengan endogami kampung tersebut masyarekat
Kguman menjadi hasyarakat dengan hubungan pertelian darah.
Hirarki jabatsn maupun tingket kekayaan di masyarakat Kauman
tidek menyebabkan perbedaan yang menyolol:, karena peﬁgaruh
ikatan keagamaan Islam dan nertalisn darah telsh mewujudkan

pergaulan sosial yang lebih intim. : ~

 Status Sosial (Jabatan Abdi Dalem).

Jebatan abdi dalem ikut menentukan ciri khusus ma-

syarakat Keuman. Adenya kesatuan sosial dan tempat bagi para

9




abdi dalem itu membuka ikaten hidup setempafvatau ikatan T
rtempat kehldupan sebagal awal mula terbentuknya kesatuan
sosial. 17 Kesatuan sosial tersebut adalah masyarakat Kau—hmm
man Yogyakarta. Hampir di semua mesyaraxat ada geqala bah- |
wa orang yang terpandang atau mempunyai derajat tertentu
condong untuk lebih vanysk bergaul di antara méreka sendiri.'
Pergaulan dengan frekwensi Yang besar dalam satu lapisan’
sosial tertentu biasanya mengembangken dan mewujudkaﬁ cara
den geya hidup tersendiri, berbeds dengan cara hidup‘iapi—
san sosisl yang lain.18 Demikian_halnya dengan masyarakéf
Kguman, masyarakat yang terdiri dari para abdi dalem Pame- '~
thakan yang mempunyai kédudukan penting dalam burokrasi .
kerajaan Yogyskorta, status sosial berhasil mengikat warga-
nya lebih erat dalam pergaulan sehari-hari; Frekwensi per-
gaulan yang besar di masyarakat itu kemudian didukung oleh
pergaulan dalam melaksanakan agama, misalnya dengan'sholat
berjemash lime kali satu heri dan upacara-upacara peringat-
an hari besar Islam, seperti Sekaten, Grebeg-an, dan seba-
" geinya.

Di delam masyaraket Keuman tampek esda perasaan le-
bih tinggi delam kedudukan statusnya dibanding dengan:ma~
syarakat lsinnya. Perasasn ini menumbuhken pendangan Kauman-
sentris, ysitu Kauman dipandang mempunyai kelebihan dari |
kampung-kempung lain. Ada perasaan kesatpan,dalam komunitas
yang mengandung kepribadien kelompok, kebanggeen akan ciri
kelompok sendiri, bshkan sering timbul perasaan negatip seperg
ti misalnya mercndehken ciri-ciri kehidupen komunites lain.
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 Masyarskat Keuman termasuk délam kategori ko&ﬂhitas
kec11 warganya bisa saling kenal--mengenal dan bergaul de-
ngan frekwen31 yang relatlp besar; antara baglan-baglan dan
kelompok khusus di dalsmnya tidak beraneka warna; dan ang -
gote kelompok itu dapat menghaysti sebagian besar dari segi-

segi kehidupan masyarakat secara bulat.

3, KEHIDUFAN MAOYARAKAT KAUMAN

Bidang, Zkonomi. Masyarakest Kauman sejak tahun 1900

sampai dengan tahun 1930 meﬁpunyai kesamaan ekonomis. Mata
pencaharian anggota masyarakaf,bersumber pada Jjabatan seba-
gai abdi daiem kerajaah Yogyakarta, di samping penghasilan
tembahan yaitu kerajinan dan pengusaha batik.

Pada mulanya masyarakat Kauman hanya menggantungkan
mata_pgncahariap pada jabatan sebagai abdi dalem kerajaan
dan istri mereka bekerja sambilan di rumeh dengan membatik.
Ternyafa kerajinen batik itu mengalami kemajuan dan timbul-
lah pedagang dan pengusahavbatik. Terjadiiéh kerja rangkap
sebagai abdi dalem dan sebagai~pedagang atsu pengusaha batik.
Kerja rangkap ini ternyata dapst mcnallkan kehidupan ekonomi
masyarakat Launan, sebagai bukti denran banyaknya pembangu-
nan rumeh bertingkat milik "Batik Handel" yang sekarang ma- ‘
sih bise didapati di kampung Kauman. |

Salah satu contoh aktivitas seorang ketidb yang men-
cari maeta pencaharien di luar jabestannye ialah Kyai Haji |

Dehlan sendiri, yang terkenal dengan nama Ketib Amin, dan
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kemudian menjadi tokoh pendivi Muhammediyah. Disamping se- -
bagai ketib ia juga seorang pengusgﬁa den pedagang batik
. yang mempunyai,pasarég_sampai'ke Meden, Surabya,'Semérang,
Jakarta, dan kota~kota besar lainnya.zo ,
| Bideng Pendidiken. Pendidiken pokok sebagian besar
masyarakat Kauman pala mulanya adalah di pdthk pesantren.
Di samplng itu-ada yang hanya mencukupkan pendldlkan mereka
dengan mengaji di masgld atau langgar-langga; yang berada
di kempung Kauman sendiri. Masyarakat Kauman banyak mendi~
dikkan putra-putraenya di Pondok Pesantren terkenal, sepertl
Termas, Tebuireng, Tambak Beras, dan Gontor. ‘ '
Pendidikan pondok pesantren itu ternyata menghasil-
kan para ulama sebagai penerus jabatan Abdi Dalém Pametekan.
Hal ini dapat melestarikan ciri khusus kampung Keuman, di
_samping tugas pokok memelihara upacara tradisiohal Kraton
Yogyekarta. ‘ | o
Selebihnya dari pendidikan pondok pesantfen, bebera~-
pa warge masyarakat Keuman yang tergolong mampu belajar ke
luar négeri, khususnya untuk mendalami agama Islam. Sekem-
balinye ke Kauman orang-orans yeng belajer di Timur Tengah
biasanya membawa pengaruh Dunla Islam ke dalam masyarakat-
nya. Pengaruh itu ialah adanya reformssi di dalam kehidupan

masyarakat Iglam. S S ,,g"WA&“
‘Pada tahun 1912 sampal dengan tahun 1923 pendldikan

dalam maayarakat Kaumsn mengaiam; perdbahan ‘orientasi, yang

‘semule berorientesi pade pendldlkan pondok pesantren kemudi-




23

an berotrientasi kepada‘péndidikan sékblah; Pé;&idikan se~
mkglah diselenggarskan sendiri oleh warga Kauhan dengan ne=-
masulktkan pendidikan agama Islem sebagai.kurikulumnya.
Sekolah yeng pertama adalah "Sekoleh Kyai" yang didirikan

di kempung Keumen pada tehun 1913.27 Sekoleh itu pada tahun
1916 mendapat pengesahan dan dlpersamakan sebagai Volkschool
(Sekolah Desa 3 tahun) dengan nama Volkschool Muhammadlyah
Kauman Yogyakarta.22 ‘

Terbukanya pendidikan sekolah itu membuka lembaran
baru dalam orientasi pendidikan masyarakat Keuman, yaitu
warga Kétman mulai mengijinkén putéra-puteranya untuk be-
lajer di sekolah dan tidek mengharuskan belajar pede pondok
pesantren saja. Perubahan orientasi pendidikah itu mengha~ .
silkan putera-putera Kauman menjadi.sarjana dalam bidang |
ilmu pengetahuan umum.

Bidang Keagemaan : Masyarakat Kauman tergolong taat

menjalankan syari'at agams Islem, sesuai dengan latar bela~-
keng timbulnya masyaraket Kauman. Masjid Agung Yogyakarte
menjadi pusat dari aktivitas masyarskat Kauman, sejalk dari
ibadeh sampai dengen kemasyarakatan lainnya. |
Kebiasaen sholat baraama ah di Masjid Agung merupa-

ken media pertemuan masyarakat Kauman sccara routine. Waktu
menanti dan sesudah sholat scrings digunakan untuk membicara-

tan masalah:ma°a1ah sosial, ekonori, pendidikan, dan keaga-
ma'an.’z3 Frekvensi pertemuan yang, besar yang didukung oleh
ikatan‘aéama yenr, mendasarinya membentuk ukhuwsh (persauda-

raan) Islanxyah. Aggota jeme'ah yang mengalami musibah cepat
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mendapat pertolongan dari anggota yeng lain. Keluarga yang
menderlta kemiskinan mendapat bantuan dari Baltul Mal ateu
bantuan 1angsung dari warga kampung Kauman yang mampu. De.-
ngan demikian perasaan perbedaan kelas di dalam bidang eko
nomi sangat tipis di dalam masyarakat Kauman. Hal ini ada-
~lah realisasi kehidupan menurut ajaran Islam, seperfi- Za~
kat, Shodaqoh, dan ajaran tolong menolong dalam hidup ber-
masyarskat. el '

Pendidiksen keagaméan dalam masyerakat Kauman juga
dilaksanakan melslui pengajian~pengajian.'Pengajian-penga—
jian»itu terdiri dari pengajian orang tua dan pgmuda,. pe-
ngajian anakwanak. Pengajian-pengajian ini diasuh oleh para
Ketib dan renpulu dan diselenggarekan di langgar-langgar
milik Ketib setempat, dan oleh Pengulu di Masjid Agung. Di
samping pendidikan di langgar-langgar, diselenggarakan juga
tadarus Al {urian di rumah--runah penduduk setiap hari se -
habis subuh dan maghrib. Dan pada waktu diadakan tadarus
Al Qur'an berlaku semacam norma, di lingkungan tempat ta-~
darus tidak diperbolehkan membunyikan musik atau radio.

Kehidupan masyafakat Kauman dalam bidang keagamaén-
dari tahur 1900 sampai tahun 1950 mengalami pergeseran po-
la, yaitu dari rola Islam yang sinkretis yang tradisional
ke arah pola reformasi Islam yang berusaha nenrembaliken |
ajaren Islam kepada sumber aslinya. hehidupan keagamaan ma-
syarskat Kauman sebelum tahun 1912 dapat dikatakan sinkretis

dengen adanya upacara tradisional seperti selamatan, sesaji-
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an, upacara labuhen, apeman, dan sebagainya. Disamping ity
subur pula ajaren mistik Islam melalui kltab~k1tab yang
berssel dari Persis, Indla, dan Kejawen. Rupanya Kauman pun
tidak dapat menghlndarkan diri dari perkembangan agama dan
‘ kebudayaan setempat |

Keadaan ini berubah ketlka pada tahun 4912 timbul
gerakan reforma51 Islam di kampung Kauman yang dipimpin o-
leh K.H.A. Dahlan. Gergkan tersebut terkenal dengen nama
Muhammadiyah, gerakan untulk meﬁurnikan Islam dengan mengem-—
balikan kehidupen agama kepada sumbernya, yéitu Al Qur'an
dan As-Sunnah. Secara terbuka Muhammadiysh memberantas apa
yang dlsebut p;nylmpangan dar1 aaaran Islam, terutama
syirik (menyekutukan Tuhan), termasuk di dalamnya sesajian,
selamatan, labuhan dan sebagainya, dan bid'ah-khurofat ya-
itu melakukan upacara peribadatan dengan menggunakan cara
yang tidair diajarkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. dan tidak
ada dalam kitab suci Al Gur'an. |

Pade mulanya pergeseran pola kehidupan keagamaan
ini mengalemi perlawenan di antara masyarakat Keuman yang
mehdukung K.1.A. Dahlan di satu pihak dengan mereka yang
menolak reformasi atau yang mempertghankan pol§ kehidupan
keagamaan yang lama. Pihsk ysng mempertahankan poié lena
atau yaﬁg tidak setuju dengan adanya reformasi dipimpin
langsung oleh Pengulu Kraton, Kanjeng Pengulu Chalil Kaﬁa:wi,
1uddinninsrat.25 Perkembangan pergeseran itu menunjukkan
behwe pihak reformasi berhasil mendapat pengikutvdan penga-
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ruh yeng luas d1 dalam masyarakat Kauman, seh:mgga pola
untuk kembali kepada ajaran . Islam yang murn1 dlpakal seba~-
gal pola kehldupan beragama Islam di dalam masyarakat Kau-

man 26

Bidang Kebudgygan. Kebudayaan masyarakat Kauman,

khususnya kesenian, keraalnan, dan upacara—upacara tradlsl—
onal diwarnai oleh dan untuk kepentlngan kehldupan agama
Islam. o S
Masysrakat Kauman mempunyai kesenian yang disebut
Slewatan, yaitu kesenian vokal dan musik ‘dengan instrumen
rebana, gejrong, dan jedor. Vokalnya adalah'bacaqnléﬁbléWat:
Nabi dan kiteb Barzanji. Kesenian ini dipekai pada ?érihga-
tan hari besar Islaﬁ, walimahan, dan keperluan'hajat lain~
nye. Kesenisn ini pada tahun-tahun 1930~anbsudah tidaﬁ4nam-
pak lagi, sebagai hasil dari pergeseran pola kehidupén ke~
agamaan di kampung Kaumép.- B N B
Dalam hal kerajinan,,qgsyarakat/Kaumah mempunyai
ketrampilan batik, terutama batik tulis. Kerajinan batik -
ini bermula sebagai.keSibukan pengisi waktu luang bagi pa;fh

ra wenite istri Abdi Dalem, kemudian kerajinan batik ini ;
menjadi tambahan pengha31lan rumsh tangga yang dapat ber—'
saing dengan penghasilan jebatan para suami mereka. Ker&dl'
nan yeng kedus adalsh Songket Kudung. Kerajinen sonskb'
Kudung ini blasanya dilekukan oleh para gadls sebagai pe

ngisi wektu lueng setelah bekeraa ai rumah kemudlnnﬂke
Jinan songket kudung 1nipun berknmbang pesat dan
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penghasilan runsh tengge. Kudung (kerudung penutup kepsla
g wanita) Songkrtan dari Kauman ini ‘mendapat pasaran. bahkan
_sempai ke lusr Jawa. Kudung mErupakan pakalan wajib wanita
Islam dalam menutup aurat rambutnya.

‘ Upacara tredisional dalgm masyarakat Keauman mempu-
~ nysi pertélian dengan upacara tradisional kerajaan Yogya-
karta dalam rangka mbmperlngatl hari besar Islam. Upacara-
upacara tersebut ialah sekaten, reaeban, grebeg Ted, dan
upacara tahjilan. » |

- Sekaten ialah ﬁpacara peringatan hari kelghiran
N_gbi"‘"rlruhammad 3.AW. yang rdilaksanakan setiap tanggal A5
sampai 12 Robiul'awal (Mulud). Ubacara itu sudah dilakuken
sejsk kerajaan Demak, Upacara dimulai dengan datangnya ga-

- melan Sekaten Kyei Guntur Madu dan Kyai Nogo Wilogo di_g
bengsal Pagongan sebelah sudut Utara dan Selaten halaman
Masjid Arung Yogyakarta. Gamelan yang datangnya dari Kra-
ton Yogyakerta tersebut kemudian dibunyikan sejak tanggal .
5 sampai 12 Robiul'awal. Didahului dengan Udik-Udik (menye-
bar Sh&daqoh uang yang dilakukan oleh Sultan Hamengku Buwa-
na atau wakilnya), gemelan itu puleng ke Lraton Yogyekarta.
Kemudian diadakan pémbacaanuriwayat Nabi Muhammgd di seram-
mbi Masjid Agung Yogyakarta. Pembacaan Riwayat Nabi sebagai
puncak acara peringatan Maulud dihgdiri oleh Sultan atau
wakilnya dan pare ebdi delem. Perbscasn Tiwayst Nebi Muhem-—
mad S.A.W. itu dilakukan oleh Pengulu;Kerajaan. Kemudian
sebegai skhir acara Muluden adalah Grebeg Mulud, dimulai



dengan upacara pemberlan shodaqoh makanan; bahan makanan

”darl Sultan kepada rakyatnya yang dlwujudkan dengan Gunung—

,an.'
Rejeben, adalsh upacara memperlngatl hari besar ls—

lam Isro dan Mi'roj Nabi Muhammad S.A.W, Peringatan ini

henya dipusatken di Masjid Agung Yogyakarta. Adapun acera-

nye ialah pembacaan “isah Isro’ Mi’roa oleh Pengulu Kera~
Jjaan dan dihadiri oleh Sultan dan para abdi dalem. Yang

menarik dalam acara ini jalsh adanya hlasan dari buah-buah-

an yang digambarkan kuda bersayap yang ménurut ‘pengertiannya

adalah urog yang dipakai Nab1 dalam Isro! Ml roj.
‘V Grebqg 'Ted (Riysya), ialah upscsra shodaqoh Sultan

pada harl rsys Idul Fitri dan Idul Adha. Shodaqoh itu dlwu-
judkan dengen Gunungan bahan maksnan yang dlberlkan pada
'rakyatnya melalui Pengulon dengan cara rayeshan (berebut).
‘Sebelum Grebeg Riyaya terlebih dahulu Sulten menyerahkan
Zaket Pitrah berupa beras untuk Idul Fitri den beberapa e-
kor lembu sébagai qurban untuk Idul Adha.

Upacera Takjilen ialah upacara shodagoh Sultan pa=

da bulan Ramadhan berups pemberian mekenen dan minumen buat
buka puasa di serambi Masjid Agung Yogyakarta. Maksudnya
ialah membantu buka puasa para abdi dalem yang mengelola

 Masjid Agung dan begi rakyet yeng tidak mampu berbuke. Upa-~

cara tdﬁjii;n_biasanya disertai dengan pengajian mehjelang

berbuke puesa dan kemudian diteruskan dengen jama'ah sho- .
lat Meghrib.
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Di dalem upacaré-ubacara tersebut warna kempung Ka~
uman terlibat di.dalamnya. Selain‘upacaraeupaCara,yéng‘da-."
 tangnya dari Kefajaan . Yogyakarta tersebut bagiﬂégéyarakat\
Kauman masih ada upacars. seperti selamatan siklus kehldupan,
sepertl ketika orang mempunyai anak dan orang menlnggal
dunis. Namun upacara ini berhenti setelah adanya pergeseraﬁ :

pola kehldupan keaganaan di kampung Kauman.

}

B. KAMPUNG KAUMAN KUDUS

Dalam menguraikan sejarah Kampung Kauman Kudﬁé, di- -
perinci menjadi tiga bagién; Bagian yang pertama:diuraikan ‘
sejarah lahirnya Koauman Kudus; Bagian kedua diuraikan ma-
syarakat Kauman Kudus; Dan padarﬂégian ketiga diuraikan ten~-

tang kehidupan masyérakat Kauman Kudus.

1. SEJARAH LAHIRNYA KAUMAN KUDUS

N Lahirhya kampung Kauman Kudus tidak dapat dipisah-

ken dengan rengkeian Da'wah Ja'far Shadig, atau lebih di-

kenal dengan Sunan Kudus. Oleh karena itu sebelum diuraikan
sejarah Kauman Kudus, terleblh dahulu d1ura1kan perauangan
Sunan Kudus dalanm penyebaran Islam sampai agngapwmendlr;kgn

Masjid Al Manar atau Masjid Al Agsho. Pendirian masjid ini

merupsken titik awal mulei berdirinya Kampung Kauman dan le-

bih luas legi sebagai awal berdirinya kota Kudus.



Perjuggﬁ Suﬁaanudus<ilﬂii
~Sunan Khdus adalash salah seorang dar1 Wa11 Sanga,

. yang bertugas menylarkan Agama Islam di pantai utara Pulau
Jawa. Di llngkungan Demak Sunan Kudus mendapat kedudukan
selaln Ulama yang Alim, juga seorang Pangllma Pbrang (Se~
nopatl) kerajaan Islam Demak.27 ,
Dl-dalam.bldang Agama, ia dikenal sébagai Waliqul'
Ilmi (Guru besar Agama Islam) 28 pada masanya. Memang Sunan
Kudus salsh seorang Wall yang menguasai berbagal Ilmu Aga-

ma Islam, seperti Taukhid; Tafsir; Hadits; Adab (sastera)

Fikh; dan Man antig. Dalam da'wahnya, Sunan Kudus guga meng—

gunakan pendekatan seni, ciptaannya antara lain 1a1ah

Gendhlng Maskumambang dan M 1311.29

Di samping menggunakan pendekatan séni dalam ber— ,
da'wah, Sunén Kudus juga mempergunakan tolérensi, atau si-
kap menghormati peneluk agama Hindu yang masih ada d1 Kudus.
Kebijaksanaan penyiaran Islam secara toleren31 itu digam- .
barkan, bahwa Sunan Kudus suatu hari mengikat lembu di ha~
laman Mééjid,'hal itu menarik perhatian pemeluk Agama Hingu

untuk berdatangan ke Masjid. Setelsh umat'Hindu berkumpul ,

- Sunan Kudus'bertabligh, menyampaiken ajaranqlslam.‘?ada‘pe—

nutupan Vveblighnya itﬁyéﬁﬁé;-Kudus dengan tegas ‘melarang -
nasysrekat untuk tidek menyembelih den memaken daging lembu,
serta tidek diperbolehken pula menjadlkan lembu sebagalwﬁg:‘
narik pedati, dengan demikishlah tertariklah orang-orang

Hindu, kemudian masuk Islem.’ Keperceyaan tidsk boleh me-

J
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| nyembellh den memakan daglng lembu serta menjadikan lembu
rsebagal penarik pedatl, hlngga kini ma51h dlpegang masyara-
kat K‘udus.51 ; .

" Kegiatan da'wah Sunen Kudus'mendapat tanggafan yang
baik di kalangan orang~orang yang dahulﬁnja memeluk Hindu.
Untuk memelihara agar perombakan itu tidak mengganjal,'maka A
Sunan Kudus secara khusus sengaja tldak merubah bentuk tem-},
pat~tempat ibadah. Dapat dilihat pada penlnggalan peda Mas-n
jid A1 Agsho Menara Kudus. Coralk bangunan ke-Hlnduan ma31h
tampak jelas, antara lain pada: Menara (sepertl kul-kul)
Bangunan pokok Masjid dengan atap tumpang (sepertl Meru)

dan Gapura Masjid yang berbentuk Candi Bentar.32

Pendirian Masjid Al Agsho Meners Kudus

Masjid A1l Aqsho didirikan oleh Sunan Kudus sebagai
titik awal usaha da'wah menetap dengan lembage pendidikan
Islamnya dan sebagai permulaan berdlrlnva kota Kudus.

Sunan Kudus mendirikan Masald Al Agsho berltanya
dapat dilihat pada,baﬁu Prasasti huruf den bahasa Arab yang
terletaek di atas Mikrab, bunyi prasasti itu antare lain
"Untuk mendelati Tuhan negeri Kudus, membina Measjid Al Manar;‘
yang dlnanahap A1 nqsho, cevvens oleh Ja'‘far Shadiqrééda taé
hun 956 Hijriah". 33 Henurut prusastl itu, Masjid diberi nanma
resmi Al Hanar den Al Agsho, pada tahun 1549 M. Perkembangan
selanjutnys nama mesjid itu 1alah"" °ald Al “gyn“,gggggg

Bengunan masjid pade awelnya berukuran 10 n® dgn




-4-32 ,,u

tinggl 13 25 meter. Bangunan masjld beratap'tumpang, dan di
sebelah selatannya terdapat menara yang bangunannya ;enye-
‘rupai kul-kul di. Ball Mustaka masjid d1h1a31 dengan bentuk--
bentuk Stilir daun-daunen, d1 atasnya terdapat emas 24 ka~

rat berangka;kan kaca.34

Gapura masald yang terdapat dl halaman ada 2 buah, -

berbentuk Candi Bentar. Di samping gapura 1tu, ‘terdapat pu-

la 6 buah gapura dengan bentuk~Kor1 ggggg, 2 buah berada di
dalam masjid dan ma81ng~m351ng dua buah di samplng kanan
dan kiri masjid. o . R
'Menara, berasal dari kata Arab "Manafuk“ berarti
tempat menaiuh cahaya. Atau juga berasal dari kata "Ma" =
tempat, "Nar" = api (Nur = Cahaya). Yang dirangkﬁikan jedi -
Al Menar = tempat cahays. Yang dimaksudksn ialah tempat un-
tﬁk memancarkan cahaya agama, yang kemudian dipakai untuk
Adzen. Menars Kudus dibangun kirs-kira pade tshun 1685 M,
hel ini berdasarkan Candra Sengkalé yang berbunyi:‘"gggggg
Rusak Ewahing Jegad" etau tahun 1609 Jawa = 1685 M (sumber_

lain belum diketahui).

Di dalam masjid terdapat Mikrab, yang berfungsi se-
bagal tempat imam. Di masjid ini tidak terdapat mimbar, se-
Bagai gantinya terdapat dua buah Qggggryang terletak di sebe-
leh kenan den kiri Mikrab. Ceruk itulah yang digunaken untuk
mimbar khatib bila berkhotbah.

'Di depan masjid terda;at serambi yang atapnye ber~

bentuk limas memanjeng. Delam serambi ini terdapat hiasan
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sulur-gulur (arabesque)v medalioﬁ Beftepikan bunga paduna;,
dan bentuk-bentuk hiasan bunga dan sulur 1a1nnya. Serambl
ini berfunggl untuk pengaalan, Ppernikahan dan upacara-upa~
cara keagaomsan lalnnya, '

Pada awal tahun,1918,diadakan pembongkaran masjid
kuno den diperluss. Pade tahun 1933 diadskan perluasan se-
rambi depan dan penambahen serambi‘berkubah (menyefupai
kubzh Masj;d Agsho Pa;estina).‘Pada tahun-59601meninggikan
atap masjid dari 13,25 meter, menjadi 17,45 mefer.

 KAUMAN KUDUS

| Sunan Kudus setelah mendirikan masjid,tkemudian '

membagi-~bagikan tanah di sekitar masjid kepada para santri--
nya. Luaé tanah vang dibagikan itu tidak jelaé, sebab belum
ada sumber yang pasti'yang ménunjukkan hal itu.iﬁenurut pe~
nuturan Kyai H. Tarekhen, bahwa luas tanah Kauﬁaﬁ Kudus pa~

da mulsnya mencakup daerah~daersh Damaran; Langcar-Dalem

dan‘Kauman sekarang ini.35 Pade zaman Belanda luas tanah
Kauman itu dipersempit hingga hanya Kauman yang'édé Sekaé
reng, namun sebagai imbalannya dserah itu (250%250x11°) i -
Jadikan Per01kap yan bebas paaak Pcmberlan ini di samplng
memoicerakan lingkup Kauman sekarang, Juga a}an nenyanglkut~
pautkan juga lingkup daerah Damaran dan Langrar Dalem, Hal
ini dikarensken banyak kegiatan Kauman yang berhubunvan de-

ngen daerahudaerah tersebut.
Kots Kaumen di Kudus berasal dari "Ngmone wong Laum

w36
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Kaum adalah ‘pemuka agama, yang berasal dari kata QQN_, Mud-
din, penegak agama. Para ulama kuno sepenlnggal Sunan Kudus
yang masih diingat oleh para ulama ialah: Kyai Raden Asnawi,
ia adalah putra dari Kyal Mutanagin, yang‘dlmahamkan di Ka-
jgn, Pati‘ Kyai Raden Asnawi inilah yang menurunkan bebera-
pa ulama Kudus pada abad 19." 20 ini. Anek Raden Asnawi ia~-
leh: Kysi Raden Moh Saleh (Guru dari Kyai Saleh Darat).
Kemudian menurunksn Kyai Ma%sum, dan angknye Kyai Ahmad
Kamal. Saudara K&ai Raden lMoh Salch ialsh R. Syarqfuddin,
mempunyai putera Kyai Sansuri dan Kyai Safion Zurkri. Kyai
Safion Zurkri memanyal anak Kysi TI'adhori dan cucunya 1a1ahv
Kysai Tarek.an.

Tanah yang ditempati oleh pars santri murid Sunan
Kudus dan kemudian dihuni para ulama itu, kemudian menjadi
kanpung Lauman. Karpung Kauman Kudus Kulon inilah mefupakan
awel dari pada tumbubnya kota Kudus. ©ebab pada muIanja na-
ma kota Kvdus hanya terbatas pada lahori sekitar Masjid Al‘

Agsho Menara Kudus.97 Jadi dapat dikatakan pula bahwa kem-

pung Kauman Kudus Kulon, merupakan ciksl bskal dari kota

Kudus.

5. BASYARZAAD KAUHAN KUDUS

Pare santri yanp kemudian renjadi ulama, yanc ber-

tenpat tingral di sekitar Masjid Al Agsho MNenara Kudus, di

samping bertugat memakmurkan masjid, juga menyadarkan hubu-.

ngan antar kcluarga. Mala terjadilen hubungan perkawinan dan




ukhuwah dalam satu prope51 sebagal ulama', sehlngga mencip-
takan bentuk nasyarakat yang baru berdasarkan ikatan agama

_dan pertallan darsh.
Ikutgn agama Islam yang terbentuk dalem masyarakat

Kauman'Kndus, memberikan ciri khusus masyarskat Kauman se-
bagai Masyafakat Islam. Corak ké Islaman nampak dalam ke-
hidupan masysrekat Kauman, seperti di dalam pergaulen sosi—f
al, kaidah Foral serta adat i;;iadat dan hubﬁngan'etikanya.

-Masjid sebagai sentral kegistan mempunyai .arti pen-
ting di daTam masyarakat Kauman. Fungsi maSjid antara laiﬁ
'sebagal tempat 1badah tempat pengaalan/pendldlkan agama,
tempat 1Jab (.obul, tempat membagikan zskat, tempat upacara
keagamaen dan tradisional (upscara Khal den bukak luwur).
Bertemunya warga Kaumen dalam sholat® jame’ah dan kegiatan
lainnya di masjid, teinyata dapat mempercepat hubungah
peréaudaraan di delam masyarakat, H

| Nilai dan norma yang berjalan di dalém;kehidupan
bermasyarakat adalah Islem. Tingksh laku individu dan ma-
syarakatnya secara keseluruhan sehari-hari mencerminkan co=
rak ke Islaman. Pehdudukﬁ&é sejak semula hingga tahun 1950,
bahkan sempai dekede tehun 1970-an ialah keun muslimin yang
ta' at menJaJanLan syari'at Islem. ¥alaupun menurut perkem-

bangan penduduk Keuman ada ysng beru. Namun penduduk yang |

baru itumﬁﬁéﬁfﬁaum Musiimin’yang~ta‘at. |

- Bukti léin ciri khusus masyarekat Kauman Kudus Ku-

lon sebagﬁi*masyarnkat Islan, masih dapat dilihat dan di-

r
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buktiken sampai sékarang Masyarakat mesih raméi berb;hdong-
bondong sholat berjama'ah di masjid; masyarakat masih ta‘at
menjalankan syari‘at Islam; peda walkbtu~waktu tertentu dise~
lenggargkan rengajian; anak~anak disamping sekolah, juga me~
ngikuti pendidikan di Medrasah dan di Pesantren; masih ter-
dapatnya pesantren dan setiap bulan Rémadlon suasana puass
terasa, tidak ada pedagang makahan“péda waktu siang hari dan
benyak penduduk yang membaca Kitab Suci Al Qur'an.
Ikatan Pertalisn Darah. Pada mula terbentuknya ma-

gyarakat Kauman Kudus Kuloh, hubunganvpertalian darah antar
keluargs para santri dan ulama, sehingga tefbentuk‘ sebuah
masyarakal dergan ikatan pertalian-darsh. Pada mulanya tex—
dapat semzcam norna perkawinan Endogami; namun norma tersebut
pudar karena pengaruh sirkulasi perdagangan yang merupakan
mata pencaharian pokok dafi masyarakat.

" Ketika mesysrakat Kauman Kudus masih bermata penca-
harian,sébagai petani dan pengrajin songket, di masyarakat
Kudus‘masil bertahan pada norma perkawinan cndogami. Namun
setelah terjadi pergaulan perdaran san denfan luar kampung,
make mulailsh tcraadl perkawinan ("oagmm.

5. KeHIDU; /il FAcYARALAT RAUNAR KUIUS

Bidang Ekonomi. Peda mulanye masyaraket Kauman Ky~
dus hidup bernata pencaharian sebarai petani dan pengrajin
songket. Paca awal abad 20 terjadi perkermbanrar baru dalam

mata penéa allan, yaitu perdagangen dan renbuatan rokok




. kretek,

Masulnyas perdagangan kaln/tektll ke Kudus ternyata; ;
‘mempengaruhi juga terhadap perubahan mata pencaharlan na- !
syarakat Kauman. Masyarakat Kauman Kudus kenudlan mengemu‘
bangkan usahanya sebagai pengusaha Konveksi. Ada yang mem- h
buka usaha penbuafan konveksi, dan ada pula yang bergerak
di dalam perdugangan/pemasarannya.
| Di hauman juga terdapat perusahaan rokok kretek

dengan merek "Mustikane Rokok", yang didirikan pada tahun

1925, Namun perusahaanrrokok ini tidka berumur pangang, sg
bab setelah adanya Bandrolr(pajak,rokok), tidak dapatfber~ f5
tahan den Lemudian mati. Masysrakast Kauman Kudus pada wak- :,
tu pendudukan lkolonial tabu jadi pegawai negeri (Ambtenareﬁ) ’
lebih suka sebagei wiraswastawan. - o ‘A

Bidang Pendidikan. Pendldlkdn pokok yang berkembang

pada awval mulanya ddalah Pondok Pesantren. Pondok pesantren

yang pertama didiriksn oleh Sunan Kudus ialah di anggar
Dalem, pesantren ini hingge sekarang masih berjalan. Fondok
.pesantren kemﬁaian ialah Pesantren Damaran, yang sekarang
masih berjalen dipimpin oleh Kyai Arwani. Selain pendidikan

pesantren, juge terdapat pendidikan pengajian di masjid Alﬂ

| Agsho Mensra hudus. )
| i Tada tohun 1919 Kyai Asnawi dan Kyai Nurhadi mgndi—

rikan Madrasah'gpdsiah, madraseh ini merupakan pembaharuan

pendidiken dalam bideng agema, sehingge terdepat dua pola

pendidikan ai Ksumen Kudus, yaitu Sistem Pondok den Sistem



Mhdrasah Balk Pesantren maupun Madrasah Qud51ah sampa1 se~

karang tetap ada dan berjalan.

Bideng Keagemasn. Ketaaten men jalankan Syérifgt

agama Islam, merupakan ciri khusus bagi masyarakat Kauman
Kudus di dalam b{dang.keagamaan. Ikatan:agamaylsldm telah
mendidik penduduk Kauman untuk tidak membedakan kelas dalam
pergaulan masyarakat. Bahken rasa persaudaraan‘lslamnya~
cukup kuat, yaitu dlbl&tlhan dengan adanya saling tolong
menolong dalam menghadapl musibah rumeh tangga. '

Kaum wanita muda pada zaman-dahulu hlngga sampai
pertengahan abad 20, tidak dlperbolehkan berhubungan lang-~
sung dengan laki--leki. Apebila ada teman laki-laki hanya
dapst berbicara dengan dibatasi kere (semacanm sekat). |

Upacara kearamaan vang dilaksanaltan oleh masyarakat
Kauman Kudus ialah sama halnya upacara peringaten hari be-
sar Islam. Ujud dari peringatan itu dapat dihubungkan de ~
ngan perkehbanganradat di Kudus.

Pada tahun 1922 seorang»Muhammadiyéh bernama Syeh
Rodhi bgrusaﬁa mengembangkan gerakan baru itu di Kudus.
Namun setclah melslui perdebatan yang séngit di Masjid Al
AQsho Menara Kudus maka pengaruhnya tidak berhasil masuk
Kauman. Macraraliat hauman masih bertahsn sebagai mhsyarakat
Islam beraliren Ulama Shelaf, bermadzhat Syafii. Gerakan
Muhammadiyeh berhesil memesuki Xudus di basgian luarnye.
Daerah Kaﬁ;an setelah tahun 1928 secara resmi memasuki Or-
gahisasi Nahdletul Ulame (i:.U.), hingga sekarang‘mayoritas

masyarakat Yauman adelah .U
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- Pada tahun 1919 kepekean kehidupén agama masyarakat
Kaumen diuji. Ketike umat Islam sedang bergotong royong |
‘membangun masjid, dengan mengambil batu dan pésir dari su-~
ngai Gelis, datanglah sebarisan Cina memperingati ggp_gg
Mek. Dalam barisan Cina itu terdapat‘karnaval yang menghina
Islam. Menggambarkan haji~-haji dengan semena~meha orang
Kauman minum bi?;rjenéﬁer dan arak, di samping itu yéng ber-
pakaian haji berjoget dengan ledek dan makan dagihg babi. |
Penghinaan terhadap‘umat Islam itu kemudién ditanggapi umat
Islam. Akhirnya verjadi peréng, orang Cina lari dan rumah-
nya dibgkar. Pada peristiwa itu Cina dekat Belahda‘dan me~-
ngadakan penangkapén kepada ulama - .Kauman Kudus, antara
lain Kyai Asnawi, Kyai Nurhadi, Kyai Mufid, Kyai Safion Du~
ri, Carik Murizal dan H. Asyikin. Semuanya kenmudian di Am=-
bon.

Organisasi keagamaan yang timbul dan berkembang di
Kauman Kudus islah, Nahdlatul Ulama (1'.U.); Muslimat N.U.j
Geraken Ieruda Anshor; Ikatan Pelajar N.U. (I.P.N.U.) dan
Tatayat. Sebagai organisasi intern masyarakat Kauman ialah:

Lailatul lstina‘, kumpulan berjanjen dan FManokit bagi orang-

orang tua; Zumrotul Wilden, yaitu organisasi kaum ruda.

Bidanr Kebudaysan. Masyarakat Keuman mempunyai ke~
- giatan bersifst kebudesyaan yang erst hubungannya dengan a-
gama Islam. Upacare-upacara budaye selalu mencerminkan ke

Islamen senrerti antars lain : -



a). Bedug,Dandqgg;‘yaitﬁ upacara dalasm meﬁghadapi'bulah°s;v

ci Romadlon, dlselenggarakan pada i hari menjelang puasa.
~Namun sekarang 15 heri sebelum puasa Romadlon. Sesudah ada -
keramalan bedug dandang, upacara ini dladakan di Masaid Al
Aqsho Menare Kudus hingga Masald Kauman Wetan (Kudus Wetan)

b) Khol Sunan Kudus dan Bukak Luwur Upacara ini dladakan . »*

untuk memperlngatl wafatnya Sunan»Kudus den menggantlkan o
selambu (luwur) MakamASunaﬁ Kudus. Upacara ini diadakan se-
tiep taﬁggaliﬂo Muharom, yang dihadifii;iéh'puluhan ribn‘;“f
peziarsh dari berbagal kota di Jawa. uetlap upacara itu te-v
lah menghablskan 2 /2 ton beras, jadi 10. OOO nasl bungkus
dengan lauk pauknya daging kerbau. Na51 bungkus itu dlang—
gap sakral, dan dialsp baroka.hnya. B

Selain upéégfa budasya. itu, Jjuga terdapat kégiatan
seni budays. Kegiatan itu masih tampek di kalangan pesan- o
tren den sekitarnya. Seni budaya keagémaan itu antara lain:

Semroh; berjanjen/dhiba'an;'kodrah;‘gambus dan sebagainya.
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PENUTUP

Pada studi perbandingan sejarsh Kauman Yogyékarta
dan Kudus Kulon, dapat diungképkan adanya persamaan pola pro-
ses sejarahnya dan pe;bedaan pioses perkembangannya. Ternya-
ta masing-masing dari kedua_kampung Kauman itﬁ mempunyai ci-
ri khusus yang mewa:nai.perkembangannja. | :

‘Persamaan. Persamaan yang tampak ialsh meliputi
Pertama, kampung Kauman Yogyakarta dan Kudus proses berdiri-~

nya diewali dengan didirikennya sebush Masjid Jemi'. Kemudi-

an untuk memakmurkan masjid itu, di sekitarnya ditempatkan
para ulama dan pera santri. Tanah tempét ﬁiama dan para san-
tri yang mengitari masjid itu kemudian menjadi sebuah kampung,
yang disebut Kaumen. Asal Kota Kauman diterangkan dari ber-
bagai sumber ialah: a) Dsri Pakauman, Yaitu tempatnya para
Kaum. b) Nggone Wong Keum, yang artinya fempat para Kaum,
Baik sumber pertama dari ngyakarta‘dan sumber kedua dari Ku-
dus mempunyai kesamaan arti dan makna, yaitu kampung yang
warganya terdiri para santri dan ulama. B
Kedua, adanya kesamaan kedua kampungvKauman didalam
ikatan sosislnya, yaitu ikatah agama Islam dan ikatan perté—
lian darsh (perkawinan endogami). Meskipun perkembangan Kau-
- man Kudus pada tahun'1950 sudah mengalami perubahan, yaitu
terjadi perkawinan terbuka dehgan,masyarakat ai lﬁér kampung
Kgumen.

Ketiga, terdapat ciri khusus yang sama, yaitu ciri
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khusus ke--Islaman tampek di dalam pergaulan kehidupan masya-
rakat, Ciri itu tampgk di dalam kegiatan pendidikan, keaga-
maan, dan organisasi serta kebudayaan. Kehidupan menjalankan
syari'at Islam masib tampak kuat, ebagai amalan kehidupan
sehari~hari. Termasuk juga amal sosial, seperti zakat dan

bantuan terhadap anak yatim piatu.

.gggpggggg.- Perbedaan kampung Kauman yang dapat. di-
temukan dalam studi ini ialah: o

Pertama, awal mula berdirinya,4Kauman Yogyakérta
awal mula berdiri’pada abad 13 atau tepatnya pada tahun 1775
M. Kauman Kudus Kulon mulai berdiri pada abad ke 16, atau
pada tshun 1549 M, Jadi Kauman Kudus ialah lebih tua diban--
dingkan dengan Kaumen Yogyakarta.

Kedua, pada awalnya, ulama yang menempati Kauman Ku-
dus terdiri'dari,para santri dan keluarga Sunan‘Kudus, dan
Ulama~ulama lain yang tidak mempunyai hubungan dengan buro-

krasi kerajaan (ulama independent). Para Ulama yang menem-~

pati Kauman Yo;;yakarta berasal dari para abdi dalem kraton
Yogyakarta. |

Kefiga, di Kauman kudus tidak mengalami  perubahan
yang berarti dalam bidang keagamaén.‘ﬂi Kauman Yogyakarta
pada tehun 1912 terjadi perubahan dalam bidang pengamalan
keagamaan,'yaitu'dari lslam tradisional pada bentuk Gerakan
Reformasi Islen, vaitu Muhammadiyah. Oleh ksrena itu tempak
jelas perbedaan:dalam perkembangan orranisasi. Di Keauman

Kudus meyo:itas adele! warpa Nshdlatul Ulama (1:.0.), sedang
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di Keuman Yogyakarta mayoritas warganys adalsh Muhammadiysh.
Keempat, uapacsra-upacara kebudayaan yang bersumber
dalam bidang agama ada kesamsan, namun dalam upacara adat

ada perbedaannya. Perbedaan itu ialah: Di Ksuman Kudus ter—

dapat upacara adat Khaul dan Bukak luwur serta Bedug Dan-

dang, dan ada pantangan msken daging sapi. Di Kauman Yog-
yakarta upacara adat ialah Sekaten, Rejeban, Grebeg.

Kelima, perkembangan mata pencaharian masyarakat
Kauman Kudus dan Kauman Yoéyakarta sejak awal sudah berbe-
da.~Kauman Kudus pada awalnya adalah bermata pencaharian
”vbercocok tanan, kemudiaﬁ beralih ke pengusaha'dan perddga-
ngan. Dan merasa tabu menjadi pegawei negeri, masyarakat
Kudus lebih senang wiraswasta. Kehidupan ekonomi masyara- -
kat Ksuman Yogyakarta sejak awal adalah sebagai pegawai
(abdi dalem) kraton, dan perkembangan selanjutnya menjadi
pengusahs Batik serta eda pula yéng menjadi pegawai negeri.

Demikianlah hasil studi perbandingan terhadap seja-
rah kampung Kauman di Kudus dan Yogyskarta. Dari kedua
kampung Santri itu ternyata masih tampak pérsamaandya dalam
bidang agama, namun dalam kehidupan yan;; lain terlihat per—
bedaannya.' /

Penelitien ini barulah mefupakan penelitian awal
yeng masih belum mendalam. Ternysta masih banyak yang me-
Vhﬁf;k perlu dipertsjam dsn dielami, sehingpga diharapkan

akan dgpat menmunckapkan sejarsh Kaumen mendeketi reali-

tanys.




SARAN

Dalam pengembangsn kota pada ers pembangunan, pérlu
diperhatikan faktor sosial budsya kota-kota tradisional. |
Seperti adanya pplé kampung Santri "Ksuman" di perkotaan, K
perlu mendapat perhatisn, agar terpelihara keseimbangan de-
ngan baik. Pola kampung seperti Kaumsn masih perlu diperta-
hankan, guné pelestarian ciri dan'pembinaan keagemaon dalam

kote-kota di Jawa khucasnya dan di Indonesia pada wmumnya.
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Trasacti ini terletak di samping kanan-kiri pintu :
pokok masuk ke Fasjid. Bahasanya Arab dan Jawa.-
Arti dari isi prasas*i : " Pertaiz kali mewbangun 1
R [tagjid ini, di hari Ahad, bulan Robiul'akhir tahun | L ;
j 1188 hijriyah nabi yang mulia, Allah mewmbahagiakan ;
kita semua dengan kebersihan, keutamaan dan Temul- ‘
yaan "(. Tahun Fasehi 1775 ). | 1
" ‘
:‘\ 1\
\ i
\ \
\ !
\
\ .
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IRAoASTI berdirinya Masjid A1 Menar Masjidil ﬁ?ﬁh° 7

Menara Kudus (»Kﬁdus Fulon ) ﬁﬂf

Prasasti ini terletak di atas mihrab HMasjid Al Memar”
¢ Masjidil Aqsho Menara Yudus. Tulisan dan bahasanya
Arab. Adapun arti isi dari pruqastl ini 'ialah *
" Dengan atas nama Allah yang mmha peneass ih ¢an maha
penyayang. ' Telah mend irikan masjid Al Acsho ini dan
negeri Fudus ¥halifah pada ¢ ZaAman Uldma' dari ke turunan
ruhammad untu¥ mermbeli kemulyaan surfa kektleoes untuk
wendekati Tuhan di neseri Fudus cenling na wiid Al Fa-
nar yang dlnamdkan Al Aq,ho Lhd11p|tN111h di bami inl.
.ol yang Aung dan M tahid Synayid, yan: Avif, Tamil,
fadlil, al lakreus, 11 1nuyu11, 21 wnndli Jelfar SQ"&‘
"

pada tulun 956 hijriyah nati rubiansad soWe ( mahun

Masehi ¢ : 1549 ).
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